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ABSTRACT

Disclosure of Corporate Social Responsibility has become one of the main
things that must be done by the company caused indirectly may affect the high or
low value of a company. In this study ROA (Return on Assets) be a proxy for
measuring profitability as a moderating variable. This study aimed to examine the
effect of disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR) to corporate value
and profitability Influence as the moderating variable relationship with the
company's Corporate Social Responsibility.

The population of the research consisted of all manufactures company
listing in Indonesia Stock Exchanges for period 2012 until with 2014.the sample
there were 126 used. Data is collected by using purposive sampling with
sampling technique based on certain criteria. By regression analysis tools and
MRA (Moderated Regression Analysis) using SPSS V.16

The result of this research indicates that (1) the disclosure of Corporate
Social Responsibility has signifikant and positive influence to company value. (2)
Profitability as a moderating variable has a positive and significant impact has
been able to strengthen the relationship disclosure of corporate social
responsibility to corporate value.

Keyword : Corporate Social Responsibilit, The company value, and profitability.



ABSTRAK

Pengungkapan Corporate Social Responsibility telah menjadi salah satu
hal pokok yang harus dilakukan oleh perusahaan. Disebabkan secara tidak
langsung dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya nilai perusahaan. Dalam
penelitian ini ROA (Return on Assets) menjadi proksi untuk mengukur
profitabilitas sebagai variabel moderasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
mengenai pengaruh pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR)
terhadap nilai perusahaan dan pengaruh profitabilitas sebagai variabel yang
moderasi hubungan CSR dengan nilai perusahaan.

Populasi penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. Sampel yang
digunakan berjumlah 126 perusahaan. Data dikumpulkan menggunakan metode
purposive sampling yakni mengambilan sample berdasarkan kriteria tertentu. Alat
analisis dengan regresi dan MRA (Moderated Regression Analysis) dengan
menggunakan SPSS V.16

Hasil yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan ini adalah (1)
Pengungkapan Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.(2) Profitabilitas sebagai variabel pemoderasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan telah mampu memperkuat hubungan
pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci : Corporate Social responsibility, nilai perusahaan, profitabilitas
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MOTTO

* Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai dari
sesuatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau

berharap.”
(1S. Al-Insyirah,6-8)

" Maka Niscahya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kamu, dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan”
([1S. Al-Mujadala.ll)
“Man Jadda Wajads, Barang siapa yang bersungguh-sungguh, dia yang berhasil”

“UUsaha Tidak Akan pernah Membohongi hasil”

Karya ini saya persembahkan untuk:

Bapak, Bunda, Kakak, Adik dan seluruh keluarga tercint
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan perekonomian di suatu negara dapat ditentukan dalam salah
satu faktor yakni kemajuan bisnis atas perusahaan-perusahaannya. Apabila
dipandang dalam sudut ilmu ekonomi, suatu bisnis dapat diartikan sebagai suatu
organisasi yang menawarkan barang atau jasa kepada konsumen untuk
memperoleh laba atau manfaat dimasa depan (Sumarni dan Soeprihanto, 2003).
Besar kecilnya laba yang diperoleh suatu organisasi tidak terlepas dari peran
Stakeholder yang menjadi acuan bagi organisasi dalam mencapai tujuan usahanya.

Investor merupakan orang perorangan atau lembaga baik domestik atau
non domestik yang berperan melakukan suatu investasi baik dalam jangka
pendek atau jangka panjang (Sumarni dan Soeprihanto, 2003 h. 6). Dalam hal ini
Investasi sendiri diartikan sebagai suatu komitmen atas uang saat ini atau sumber
daya lain dengan pengharapan akan memperoleh kemanfaatan di masa yang akan
datang (Bodie et al 2014, h.1). Kreditur juga merupakan pihak dari perorangan,
organisasi, perusahaan atau pemerintah yang berperan sebagai pemberi pinjaman
atas barang atau jasa dengan memiliki hak untuk menagih dikemudian hari
(Sigalingging, 2010). Sedangkan masyarakat berperan sebagai konsumen atau
pemakai produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan. Menurut Bodie (2014)

menjelaskan bahwa masyarakat memiliki kekayaan materi yang pada akhirnya


https://id.wikipedia.org/wiki/Kreditur

ditentukan oleh kapasitas produksi ekonomi yakni produksi barang dan jasa yang
dibuat oleh perusahaan semata - mata untuk masyarakat tersebut. Dalam Kkata lain
bahwa masyarakat juga merupakan sebagai target utama dari perusahaan untuk
terus mengembangkan produk dan jasa yang diinginkan dari para pelanggan atau
masyarakat.

Dikarena alasan tersebut maka, berdirinya suatu perusahaan adalah untuk
tujuan yang jelas. Menurut Silvia Agustina (2012) mengemukakan beberapa hal
mengenai alasan didirikannya sebuah perusahaan yakni (1) Untuk mencapai laba
yang maksimal. (2) Dengan laba yang maksimal tersebut dapat memenubhi
kemakmuran pemegang saham, disebabkan tingkat pengembalian yang tinggi atas
investasi yang ditanamkan. (3) Untuk mengoptimalkan nilai perusahaan yang
dapat diukur dari besar kecilnya harga saham yang diedarkan oleh perusahaan.

Peningkatan nilai perusahaan merupakan tujuan jangka panjang
perusahaan berdasarkan harga sahamnya, disebabkan hal tersebut juga menjadi
acuan bagi stakeholder dalam menganalisis pergerakan harga pada saham
perusahaan yang beredar di bursa efek atau untuk perusahaan yang telah go public
(Kusumadilaga, 2010). Disisi lain, Anofrida Yenti (2012) menjelaskan bahwa
nilai perusahaan dapat diartikan sebagai corporate image yang merupakan
seperangkat keyakinan dan ide serta kesan yang ditampilkan oleh perusahaan
terhadap publik, sehingga dapat menjadi suatu penilaian, tanggapan, opini dan
kepercayaan publik terhadap perusahaan.

Nilai perusahaan diartikan sama dengan kesan - kesan yang dimiliki oleh

publik terhadap perusahaan. Maka dari itu nilai perusahaan haruslah secara



keseluruhan artinya, bukan hanya citra perusahaan atas produk dan jasa yang
ditawarkan saja, tapi juga pelayanan yang diberikan terhadap publik (Anoftrida
Yenti, 2012). Menurut Silvia Agustina (2012) Memaksimalkan nilai perusahaan
sangat penting bagi perusahaan untuk eksistensi perusahaan dalam jangka
panjang. Suatu perusahaan yang dikatakan baik jika perusahaan tersebut memiliki
kontrol terhadap potensi finansial dan non finalsial, dengan memaksimalkan nilai
perusahaan maka kemakmuran pemegang saham juga terpenuhi. Sehingga,
berdampak pada pencapaian tujuan utama dari perusahaan terhadap pemangku
kepentingan.

Menurut Brigham (dikutip dari Silvia Agustina, 2012) Nilai perusahaan
diartikan sebagai harga yang bersedia dikorbankan oleh calon pembeli apabila
perusahaan tersebut dijual. Lily Surya Ningrum (2012) menyebutkan bahwa nilai
perusahaan adalah nilai pasar dari obligasi dan ekuitas oleh pemegang saham
yang diedarkan. Sehingga dengan demikian meningkatnya harga saham akan
dapat membuat nilai perusahaan juga lebih tinggi

Menurut Samuel (dalam Agustina, 2012) nilai perusahaan yang tinggi
akan membuat pasar percaya bahwa performance dari perusahaan yang
bersangkutan sangat baik dan dapat menjamin keberlangsungan kepentingan
pemegang saham pada masa yang akan datang. Dalam arti kata bahwa nilai
perusahaan merupakan asumsi-asumsi investor terhadap tingkat keberhasilan
perusahaan yang seringkali dihubungkan dengan harga saham dan profitabilitas

perusahaan.



Nilai perusahaan dapat berarti suatu konsep dasar yang diperlukan bagi
investor, karena merupakan indikator bagi para investor dalam menilai
perusahaan secara keseluruhan (Arrendt dan Bettel, 2010). Nilai perusahaan
dibentuk melalui nilai pasar saham yang sangat dipengaruhi oleh peluang -
peluang investasi (Rimba, 2010). Adanya sebuah peluang investasi akan
memberikan respon secara positif terhadap pertumbuhan perusahaan dimasa
mendatang (Retno, 2012). Untuk mencapai nilai perusahaan pada umumnya para
pemegang saham menyerahkan kuasa kepada profesional dalam pengelolaannya.
Para profesional ini dapat diposisikan sebagai manajer ataupun komisaris
(Handoko, 2009).

Menejer didefinisikan sebagai seorang yang memiliki tanggung jawab
terhadap kinerja perusahaan, bertanggung jawab atas pencapaian keuntungan
perusahaan, pertumbuhan perusahaan, serta tanggung jawab sosial (Sumarni dan
Soeprihanto 2003, h. 5). Sedangkan komisaris didefinisikan sebagai orang-orang
yang ditunjuk dengan wewenang mengawasi kegiatan suatu perusahaan
(Handoko, 2009). Para profesional tersebut dituntut untuk berupaya memberikan
kesejahteraan kepada pemegang saham melalui peningkatan harga saham. Dalam
hal ini perusahaan harus mencapai profitabilitas yang tinggi agar kemakmuran
dari pemegang saham tersebut terpenuhi.

Dewasa ini, paham yang dianut oleh sebagian besar perusahaan adalah
profit oriented. Dalam hal lain, diinterprestasikan bahwa apabila suatu perusahaan
yang memiliki profitabilitas yang tinggi maka dapat dikatakan bahwa perusahaan

yang bersangkutan telah sukses, serta diasumsikan kinerja keuangan yang dimiliki



perusahaan juga baik. Sedangkan profitabilitas perusahaan yang rendah maka
akan dianggap sebagai perusahaan yang berkinerja keuangan buruk dan
menjadikan perusahaan tersebut gagal (Silvia, 2010). Hal ini secara tidak
langsung telah dijadikan ukuran dalam penilaian sukses atau gagalnya suatu
perusahaan yakni dilihat dari profitabilitasnya, yang merupakan hasil akhir atas
sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen perusahaan. Profitabilitas
merupakan ringkasan hasil besih aktivitas operasi yang dilakukan pada periode
akuntansi yang dinyatakan dalam istilah keuangan (Sumbramanyam dan Wild
2010, h. 109). Profitabilitas juga merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
memperoleh keuntungan pada periode tertentu (Handriyani, 2013)

Para investor menanamkan modal mereka berupa saham pada suatu
perusahaan, dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat ekonomi dimasa yang
akan datang. Sehingga semakin tinggi kemampuan perusahaan memperoleh
profitnya, maka semakin tinggi pula manfaat ekonomi yang diinginkan bagi para
investor yang berdampak terhadap meningkatnya nilai perusahaan (Bodie 2014,
h.1).

Namun dalam hal ini, untuk menghasilkan profit yang tinggi tersebut,
perusahaan cenderung memaksimalkan kegiatan operasinya dengan mencapai
target penjualan dan mencapai maanfaat finansial. Sejalan dengan hal tersebut,
perusahaan cenderung melupakan dampak aktivitas operasinya terhadap sosial
dan lingkungan sekitar. Pernyataan ini juga didukung oleh Kusumadilaga (2010)
yang menyebutkan tentang keberpihakan perusahaan kepada pemegang saham

yang menyebabkan perusahaan cenderung melakukan eksploitasi terhadap



Sumber-sumber alam serta masyarakat sekitar. Sehingga, menimbulkan kerusakan
lingkungan alam yang pada akhirnya mengganggu kehidupan manusia. Selain itu,
menurut Angraini (2006) juga menjelaskan banyak dari perusahaan telah merusak
keseimbangan kehidupan dengan cara menstimulasi pengembangan potensi
ekonomi yang dimiliki manusia secara berlebihan yang tidak akan memberikan
kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan mereka, akan tetapi menjadikan
mereka mengalami penurunan kondisi sosial. Kesenjangan sosial yang disebabkan
oleh aktivitas operasional perusahaan tersebut dapat ditanggulangi dengan
kesadaran perusahaan untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan.
Kesadaran tersebut dapat di implementasikan dalam pengungkapan laporan
aktivitas sosial perusahaan.

Pengungkapan (disclosure) didefinikan sebagai salah satu prinsip dalam
akuntansi keuangan. Pengungkapan didefinisiksan oleh Januarti (dalam Ira
Agustine, 2012) merupakan suatu alat yang diperuntukan mengurangi asimetris
informasi antara menejer dan pemilik perusahaan. Objek pengungkapan disini
adalah Corporate Social Responsibility (CSR), yang merupakan mekanisme bagi
organisasi untuk mengintegrasikan perhatiannya terhadap lingkungan dan sosial
(Astiari, 2014).

Laporan pengungkapan tanggung jawab sosial atau sering di kenal dengan
CSR bukan lagi dianggap sebagai laporan yang bersifat suka rela akan tetapi telah
bersifat mandatory semenjak diberlakukannya Undang-undang Nomor 40 Tahun
2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT) yang disahkan pada 20 juli 2007.

Dalam pasal 74 Undang - undang Perseroan Terbatas menyebutkan bahwa : (1)



perseroan yang melakukan kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. (2)
tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan kewajiban perseroan yang
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. (3)
Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenakan sanksi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang - undangan. Sanksi pidana yang berkenaan dengan
pelanggaran CSR termuat dalam Undang-undang No 23 tahun 1997, mengenai
pengelolaan lingkungan hidup pasal 41 ayat (1) yang berbunyi :

“Barang siapa yang melawan hukum dengan sengaja melakukan perbuatan

yang mengakibatkan pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup,

diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun dan denda
paling banyak lima ratus juta rupiah.”

Pengungkapan CSR ini telah menjadi salah satu dasar pemikiran yang
melandasi suatu etika bisnis sebuah perusahaan. Dalam hal ini diartikan Ira
Agustine (2012) bahwa semakin banyak perusahaan mengungkapkan CSR dalam
laporan tahunan, maka semakin baik pula nilai perusahaan di mata investor,
kreditur, ataupun masyarakat.

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR). Hal tesebut dikarenakan telah banyak perusahaan yang
meyakini bahwa pengungkapan CSR tersebut dapat meningkatkan nilai
perusahaan dan menjamin keberlangsungan umur perusahaan. Dalam hal ini
penerapan CSR tidak lagi di pandang sebagi Cost melainkan sebagai investasi dari
perusahaan (Handriyani, 2013). Asumsi ini diperkuat dengan pernyataan oleh

Kusumadilaga (2012) menyatakan bahwa nilai perusahaan akan dapat bertumbuh

secara berkelanjutan apabila perusahaan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial,



dan lingkungan. Selain itu dimensi-dimensi tersebut merupakan indikator dalam
pengungkapan pelaporan pertanggung jawab sosial perusahaan.

Sedangkan Handriyani (2013) mendefinisikan CSR sebagai sumber daya
yang dimanfaatkan untuk mencapai laba maskimum namun sesuai dengan aturan.
Dengan kata lain jika tanggung jawab sosial atau CSR dilakukan secara konsisten,
maka perusahaan yang melakukannya akan dianggap sebagai perusahaan yang
beroperasi untuk kesejahteraan masyarakat. Hal ini juga berarti bahwa perusahaan
membutuhkan suatu respon yang yang baik dari masyarakat diperoleh melalui apa
yang dilakukan oleh perusahaan terhadap para stakeholder, termasuk didalamnya
masyarakat dan lingkungan sekitar (Kamil dan Antonius, 2012).

Pengungkapan CSR dapat digunakan sebagai alat manajerial untuk
menghindari masalah sosial dan lingkungan (Chairiri, 2007). Secara teoritis,
semakin banyak aktivitas CSR yang diungkapkan oleh perusahaan, maka akan
semakin meningkatkan harga saham suatu perusahaan. Karena perusahaan yang
melakukan CSR akan memberikan apresiasi yang positif dan memberikan
keyakinan yang lebih kepada stakeholder (Rosiana, 2013).

Verecchia (dalam Rosiana, 2013) menyebutkan bahwa dengan semakin
antusiasnya perusahaan - perusahaan untuk menaikan nilai perusahaan seiring
juga dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan untuk berlomba
melaporkan kegiatan sosialnya. Karena dari perspektif ekonomi, perusahaan akan
mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut dapat meningkatkan nilai

perusahaan (Edmawati, 2012).



Profitabilitas digunakan sebagai variabel pemoderasi disebabkan karena
secara teoritis banyak penelitian yang menyebutkan bahwa jika semakin tinggi
tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan akan berbanding lurus dengan
semakin kuat juga hubungan pengungkapan sosial terhadap nilai perusahaan
(Kusumadilaga 2010, h.6).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai hubungan CSR dengan nilai
perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel yang memoderasinya menunjukkan
ketidaksamaan hasil. Penelitian yang dilakukan Rimba Kusumadilaga (2010)
memperoleh hasil bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
dan profitabilitas tidak terbukti memoderasi hubungan CSR dengan nilai
perusahaan. Salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh Sheikh dan Beise-Zee
(2011) menyatakan bahwa CSR secara signifikan mampu meningkatkan sikap
baik pemegang saham terhadap perusahaan sehingga dapat meningkatkan
corporate image. Sama halnya dengan penelitan yang dilakukan oleh Edmawati
(2012) memperoleh hasil bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan dengan koefisien parameter negatif. penelitian oleh
Handriyani (2013) mendapati hasil bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan namun variabel profitabilitas tidak dapat memoderasi
pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. Penelitian dari Rosiana (2013)
memperoleh hasil bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan dan profitabilitas mampu memperkuat pengaruh terhadap

pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitan oleh Ira



Agustine (2014) mendapati hasil bahwa pengungkapan CSR tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas tidak dapat memoderasi
hubungan pengungkapan CSR dengan nilai perusahaan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Rosiana
(2013) yang berkenaan dengan CSR, nilai perusahaaan dan profitabilitas yang
mendapati hasil yang berbeda dengan penelitian lainnya. Sehingga, penelitian ini
menarik untuk diteliti kembali dengan judul <“Pengaruh Pengungkapan
Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan
Profitabilitas sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Kasus pada Perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 201 2 - 2014).”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, adapun masalah yang ingin
diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1.  Apakah pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) memiliki
hubungan simultan dengan nilai perusahaan?
2. Apakah profitabilitas sebagai variabel pemoderasi dapat mempengaruhi
hubungan pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) dengan

nilai perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam melakukan dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1.  Menganalisis dan mendapatkan bukti secara empiris mengenai pengaruh
Pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) terhadap nilai
perusahaan.

2. Menganalisis dan mendapatkan bukti secara empiris mengenai pengaruh
hubungan CSR (Corporate Social Responsibility) terhadap nilai perusahaan

dengan profitabilitas sebagai variabel pemoderasi.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dalam penelitian ini sangat diharapkan dapat memberi manfaat
dalam berbagai aspek, baik aspek teoritis maupun aspek praktis. Adapun manfaat
yang ingin diperoleh dengan adanya penelitian ini yakni sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis diharapkan berguna untuk  mengmbangkan
keilmuan secara khusus dalam bidang akuntansi juga menambah referensi dan
literatur khususnya dibidang akuntansi yang terkait dengan pengungkapan CSR
dan nilai peusahaan dan /atau profitabilitas jika dipandang dari sisi stakeholder.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.  penelitian ini sangat diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wacana
yang baru dalam mempertimbangkan aspek-aspek untuk memperhitungkan
investasi terhadap suatu perusahaan.
2. penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan tambahan informasi

tentang pentingnya pertanggung jawaban sosial perusahaan serta dalam
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penerapannya dapat membantu keberlanjutan usaha perusahaan pada masa

yang akan datang.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Bab | menjabarkan latar bekakang masalah tentang pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility), nilai
perusahaan (Corporate Image), profitabilitas, dan segala kemungkinan yang
mendukung hubungan antar variabel satu dengan variabel yang lain termasuk
perumusan masalah penelitian. Selain itu, bab ini juga tersaji tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penulisan.
BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Bab Il memberikan penjelasan tentang landasan teori yang dipergunakan
dalam penelitian dan pembahasan yang terkait mengenai penelitian-penelitian
terdahulu, yang dijadikan referensi, terkait dengan topik yang diangkat. Landasan
teori serta penelitian terdahulu kemudian digunakan sebagai dasar dalam
membentuk kerangka teoritis dan pengembangan hipotesis.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab 11l memaparkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini. Termasuk didalamnya kriteria dalam pemilihan sampel, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis.

BAB IV : ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
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Bab 1V mendiskusikan deskripsi objek penelitian, analisis data yang

diolah, dan interpretasi hasil yang didapatkan.

BAB V : PENUTUP
Bab V disajikan kesimpulan hasil dalam penelitian yang diperoleh,
keterbatasan penelitian dan saran yang diperlukan untuk penelitian yang akan

datang.
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